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NURAISYAH

Abstrak Penyuluhan pertanian merupakan salah satu instrumen penting dalam pembangunan pertanian yang bertujuanuntuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani guna mencapai produktivitas yang lebih tinggi.Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengevaluasi  efektivitas  program  penyuluhan  pertanian  dalam  meningkatkanproduktivitas  petani  di  berbagai  wilayah  sentra  pertanian.  Metodologi  yang digunakan adalah  studi  deskriptifdengan  pendekatan  kuantitatif  dan  kualitatif,  yang  mencakup  survei  terhadap  petani,  wawancara  mendalamdengan penyuluh, serta analisis data produktivitas sebelum dan sesudah pelaksanaan penyuluhan. Hasil evaluasimenunjukkan bahwa keberhasilan penyuluhan sangat dipengaruhi oleh frekuensi interaksi, relevansi materi yangdisampaikan, serta kompetensi penyuluh dalam menyampaikan informasi. Program penyuluhan yang terstrukturdengan baik dan berbasis pada kebutuhan lokal terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasilpertanian,  khususnya  pada  komoditas  strategis.  Namun  demikian,  masih  terdapat  tantangan  dalam  aspekkeberlanjutan,  pendanaan,  dan  partisipasi  aktif  petani.  Oleh  karena  itu,  diperlukan  penguatan  kelembagaanpenyuluhan  serta  sinergi  antara  pemerintah,  penyuluh,  dan  petani  untuk  memastikan  keberlanjutan  dampakpositif  dari  program  penyuluhan.  Evaluasi  ini  memberikan  dasar  bagi  perbaikan  kebijakan  dan  strategipengembangan penyuluhan pertanian di masa depan.
Kata Kunci: penyuluhan pertanian, produktivitas, evaluasi, petani, pembangunan pertanian
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PENDAHULUAN

Latar BelakangPertanian  merupakan  sektor  strategis  yang  memegang  peranan  penting  dalamperekonomian nasional, terutama dalam penyediaan pangan, penciptaan lapangan kerja,dan pengentasan kemiskinan, khususnya di wilayah pedesaan. Di Indonesia, mayoritaspenduduk di perdesaan menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian, baik sebagaipetani  penggarap,  buruh  tani,  maupun pelaku usaha  tani  mandiri.  Namun,  meskipunsektor ini memiliki potensi besar, produktivitas pertanian nasional masih menghadapiberbagai kendala struktural dan teknis, seperti keterbatasan akses terhadap teknologi,informasi, dan sumber daya manusia yang berkualitas.Salah satu pendekatan yang telah lama digunakan untuk mengatasi tantangan tersebutadalah melalui program penyuluhan pertanian. Penyuluhan pertanian merupakan prosespendidikan  nonformal  yang  bertujuan  untuk  mengubah  perilaku  petani  melaluipeningkatan pengetahuan, keterampilan,  dan sikap dalam mengelola usahatani secaralebih produktif dan berkelanjutan. Program ini biasanya diselenggarakan oleh instansipemerintah  melalui  Balai  Penyuluhan  Pertanian  (BPP),  dengan  dukungan  tenagapenyuluh  lapangan  yang  memiliki  tugas  utama  menyampaikan  informasi  teknologi,inovasi, serta mendampingi petani dalam penerapan praktik pertanian yang lebih baik.Secara  historis,  peran  penyuluhan  pertanian  di  Indonesia  telah  mengalami  berbagaidinamika,  mulai  dari  masa swasembada pangan hingga era  otonomi daerah,  di  manakelembagaan penyuluhan mengalami perubahan struktur, peran, dan pendanaan. Dalamberbagai  literatur  dan  studi  empiris,  penyuluhan  yang  efektif  telah  terbukti  mampumeningkatkan produktivitas tanaman pangan, hortikultura, dan komoditas perkebunanmelalui  adopsi  teknologi  baru,  penggunaan  pupuk  dan  pestisida  yang  tepat,  sertapengelolaan lahan dan irigasi  yang  efisien.  Namun,  efektivitas  penyuluhan  seringkalibersifat variatif antar wilayah dan kelompok tani, tergantung pada kualitas pelaksanaan,kemampuan penyuluh, serta tingkat partisipasi petani.Dalam praktiknya, efektivitas penyuluhan masih dihadapkan pada sejumlah tantangan.Di  antaranya  adalah  keterbatasan  jumlah  dan  kompetensi  penyuluh,  rendahnyaanggaran  operasional,  serta  lemahnya  koordinasi  antara  lembaga  terkait.  Selain  itu,pendekatan penyuluhan yang bersifat top-down atau satu arah kerap kali kurang sesuaidengan kebutuhan riil  petani  di  lapangan.  Perubahan sosial  dan kemajuan  teknologiinformasi  juga menuntut  adaptasi  baru dalam cara  penyampaian materi  penyuluhan,sehingga  pendekatan  konvensional  perlu  dikombinasikan  dengan  metode  digital  danpartisipatif.Lebih  lanjut,  penting  untuk meninjau kembali  relevansi  materi  penyuluhan terhadapkebutuhan lokal, karena sering kali materi yang disampaikan bersifat generik dan kurangkontekstual  dengan  kondisi  agroekosistem  setempat.  Hal  ini  menyebabkan  adopsi
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inovasi  menjadi  rendah,  bahkan  dalam  beberapa  kasus,  penyuluhan  hanya  bersifatformalitas tanpa memberikan dampak nyata terhadap peningkatan produktivitas. Olehkarena itu, evaluasi terhadap efektivitas penyuluhan pertanian menjadi sangat krusialsebagai dasar perumusan kebijakan dan strategi pengembangan ke depan.Evaluasi ini menjadi lebih relevan dalam konteks pembangunan pertanian modern yangberbasis  pada  pendekatan  agribisnis  dan  ketahanan  pangan.  Dalam  kerangka  ini,penyuluhan tidak hanya dituntut untuk meningkatkan produktivitas lahan, tetapi jugaharus mampu mengintegrasikan aspek pemasaran, diversifikasi usaha, serta penguatankelembagaan  petani.  Selain  itu,  tantangan  global  seperti  perubahan  iklim,  degradasilahan, dan fluktuasi harga komoditas pertanian menuntut peran penyuluhan yang lebihadaptif, responsif, dan inovatif.Dalam  konteks  desentralisasi  dan  pemberdayaan  masyarakat,  efektivitas  penyuluhanjuga terkait erat dengan kapasitas lokal,  baik dari sisi  sumber daya manusia maupuninstitusional.  Dengan  demikian,  penyuluhan  tidak  hanya  dipahami  sebagai  prosestransfer teknologi, tetapi juga sebagai upaya pemberdayaan petani untuk menjadi pelakuutama pembangunan pertanian yang mandiri.  Untuk mencapai tujuan tersebut,  makadiperlukan  pemetaan  terhadap  faktor-faktor  kunci  yang  memengaruhi  efektivitaspenyuluhan,  termasuk pendekatan metodologis,  model  interaksi  antara penyuluh danpetani, serta instrumen evaluasi yang dapat mengukur dampak secara komprehensif.Dalam rangka mendukung peningkatan produktivitas pertanian secara  berkelanjutan,kajian  ini  bertujuan  untuk  mengevaluasi  efektivitas  penyuluhan  pertanian  denganmeninjau  keterkaitan  antara  pelaksanaan  program  penyuluhan  dan  capaianproduktivitas  petani.  Evaluasi  ini  mencakup  analisis  terhadap  proses  pelaksanaanpenyuluhan,  persepsi  petani  terhadap manfaat  penyuluhan,  serta identifikasi  kendaladan  peluang  dalam  pelaksanaan  program.  Dengan  demikian,  hasil  penelitian  inidiharapkan  dapat  memberikan  kontribusi  bagi  peningkatan  mutu  penyuluhan  danpenguatan sistem pertanian secara keseluruhan.
PembahasanPenyuluhan  pertanian  sebagai  sarana  edukatif  dan  pendampingan  kepada  petanimemiliki  peranan  penting  dalam  mentransformasikan  sistem  pertanian  tradisionalmenjadi  sistem  yang  lebih  modern,  efisien,  dan  produktif.  Dalam  konteks  evaluasiefektivitas, sejumlah dimensi perlu dianalisis secara menyeluruh, mulai dari aspek input(sumber  daya  penyuluhan),  proses  pelaksanaan,  hingga  output  dan  outcome  dalambentuk  peningkatan  produktivitas  dan  kesejahteraan  petani.  Berdasarkan  temuanlapangan dan studi literatur, pembahasan berikut akan mengulas beberapa aspek kunciyang mempengaruhi efektivitas penyuluhan pertanian.
1. Kualitas dan Kompetensi Penyuluh
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Salah satu faktor dominan dalam keberhasilan penyuluhan adalah kompetensi penyuluh,yang mencakup pengetahuan teknis, kemampuan komunikasi, dan keterampilan dalammembina hubungan interpersonal dengan petani. Penyuluh yang memiliki latar belakangpendidikan  pertanian  serta  pemahaman  terhadap  kondisi  lokal  lebih  mampumenyesuaikan materi  penyuluhan dengan kebutuhan petani di  wilayah binaannya. Dibanyak  wilayah,  ditemukan  bahwa  penyuluh  yang  aktif,  komunikatif,  dan  bersikapterbuka  cenderung  mendapatkan  respon  positif  dari  petani,  yang  pada  akhirnyameningkatkan efektivitas penyuluhan.Namun  demikian,  jumlah  penyuluh  di  berbagai  daerah  masih  terbatas,  dengan  rasiopenyuluh terhadap jumlah petani yang tidak ideal. Hal ini berdampak pada terbatasnyaintensitas pertemuan dan pendampingan, serta berkurangnya kedalaman materi yangdisampaikan.  Selain  itu,  kurangnya  pelatihan  berkelanjutan  bagi  penyuluh  jugamenghambat  proses  pembaruan informasi  dan teknologi,  terutama di  era  digital  danpertanian presisi.
2. Relevansi Materi dan Metode PenyuluhanMateri  penyuluhan  yang  relevan,  kontekstual,  dan  berbasis  kebutuhan  nyata  petanimerupakan syarat mutlak bagi keberhasilan program ini.  Banyak kasus menunjukkanbahwa  materi  yang  terlalu  teoritis  atau  tidak  sesuai  dengan  kondisi  agroekologisetempat  menyebabkan  rendahnya  minat  dan  partisipasi  petani.  Oleh  karena  itu,penyusunan  kurikulum  penyuluhan  seharusnya  dilakukan  secara  partisipatif,  denganmelibatkan petani sebagai subjek, bukan sekadar objek program.Dari segi metode, pendekatan partisipatif seperti Sekolah Lapang (Farmer Field School)telah  terbukti  lebih  efektif  dibandingkan  dengan  pendekatan  ceramah  konvensional.Metode  ini  memungkinkan  petani  belajar  secara  langsung  melalui  praktek,  diskusikelompok, dan eksperimen lapangan, sehingga meningkatkan pemahaman dan adopsiteknologi.  Integrasi  media  visual,  teknologi  digital,  dan platform daring  juga menjadiinovasi  yang  penting  dalam  menjangkau  petani  di  era  modern,  meskipun  adopsiteknologi ini  masih menghadapi  hambatan infrastruktur dan literasi  digital  di  daerahtertentu.
3. Tingkat Partisipasi PetaniEfektivitas penyuluhan sangat bergantung pada sejauh mana petani terlibat aktif dalamprosesnya.  Partisipasi  petani  bukan  hanya  dalam  menghadiri  kegiatan  penyuluhan,tetapi  juga  dalam  menyampaikan  kebutuhan,  memberikan  umpan  balik,  danmenerapkan materi yang telah dipelajari. Partisipasi yang tinggi mencerminkan bahwapenyuluhan mampu membangun hubungan kepercayaan antara penyuluh dan petani.Faktor-faktor  yang  mempengaruhi  tingkat  partisipasi  antara  lain  adalah  relevansimateri,  waktu  pelaksanaan,  lokasi  kegiatan,  serta  pendekatan  sosial-budaya  yang
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digunakan oleh penyuluh.  Dalam beberapa kasus,  partisipasi  rendah disebabkan olehjadwal  penyuluhan  yang  tidak  mempertimbangkan  musim  tanam  atau  hari  pasar,sehingga mengganggu kegiatan utama petani. Oleh karena itu, penyusunan jadwal danlokasi penyuluhan perlu memperhatikan ritme kehidupan dan kerja petani.
4. Dampak terhadap ProduktivitasUkuran  utama  keberhasilan  penyuluhan  pertanian  adalah  adanya  peningkatanproduktivitas usahatani. Evaluasi terhadap beberapa program penyuluhan menunjukkanadanya korelasi positif antara intensitas penyuluhan dengan peningkatan hasil  panen,khususnya pada komoditas seperti padi, jagung, dan hortikultura. Petani yang mengikutipenyuluhan  secara  rutin  cenderung  menerapkan  teknologi  pemupukan  berimbang,pengendalian hama terpadu, serta praktik budidaya yang lebih efisien.Namun demikian, peningkatan produktivitas tidak selalu langsung terlihat dalam jangkapendek, karena dipengaruhi juga oleh faktor eksternal seperti cuaca, harga input, danketersediaan  sarana  produksi.  Oleh  karena  itu,  penyuluhan  perlu  dikombinasikandengan  intervensi  lain,  seperti  akses  terhadap  pembiayaan,  pasar,  dan  asuransipertanian,  guna  menjamin  keberlanjutan  dampaknya  terhadap  pendapatan  dankesejahteraan petani.
5. Kelembagaan dan Dukungan KebijakanEfektivitas penyuluhan tidak lepas dari kerangka kelembagaan dan dukungan kebijakanyang  menaunginya.  Di  era  otonomi  daerah,  penyelenggaraan  penyuluhan  menjaditanggung  jawab  pemerintah  daerah,  yang  berimplikasi  pada  variasi  kualitas  danintensitas pelaksanaan antar daerah. Daerah yang memiliki komitmen tinggi terhadapsektor  pertanian  umumnya  memiliki  penyuluh  yang  lebih  aktif,  sarana  yang  lebihlengkap, dan sistem evaluasi yang lebih baik.Namun, terdapat pula daerah yang menganggap penyuluhan sebagai kegiatan tambahan,sehingga alokasi anggaran dan perhatian terhadap pembinaan penyuluh sangat terbatas.Lemahnya koordinasi antar lembaga juga menghambat sinkronisasi program, sehinggasering terjadi tumpang tindih kegiatan atau ketidaksesuaian antara program pusat dankebutuhan lokal. Untuk itu, diperlukan kebijakan nasional yang tegas dan insentif yangmemadai guna memperkuat posisi kelembagaan penyuluhan, baik dari  sisi struktural,anggaran, maupun kapasitas SDM.
6. Inovasi dan Digitalisasi PenyuluhanSeiring  dengan  perkembangan  teknologi  informasi,  penyuluhan  pertanian  perlubertransformasi  menuju  model  digital  yang  lebih  fleksibel  dan  efisien.  Aplikasipenyuluhan berbasis  web atau mobile  dapat  menjadi  solusi  untuk menjangkau  lebihbanyak petani dengan biaya yang lebih rendah. Beberapa daerah telah mengembangkan
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platform  digital  untuk  menyampaikan  informasi  cuaca,  harga  pasar,  hingga  panduanteknis budidaya, yang terbukti membantu petani dalam pengambilan keputusan.Namun, implementasi penyuluhan digital juga memerlukan kesiapan infrastruktur danpeningkatan kapasitas petani dalam menggunakan teknologi. Kesenjangan digital antaradesa dan kota, serta antara generasi muda dan tua, menjadi tantangan tersendiri. Olehkarena itu, digitalisasi tidak dapat sepenuhnya menggantikan peran penyuluh lapangan,melainkan  harus  dilihat  sebagai  pelengkap  dalam  kerangka  penyuluhan  hybrid  yangmenggabungkan tatap muka dan daring.
KesimpulanPenyuluhan pertanian memiliki peran strategis dalam meningkatkan produktivitas danmemberdayakan petani  melalui  transfer  pengetahuan,  keterampilan,  serta  perubahansikap  terhadap  praktik  pertanian  yang  lebih  efisien  dan  berkelanjutan.  Berdasarkanevaluasi yang telah dilakukan, efektivitas penyuluhan dalam meningkatkan produktivitaspertanian sangat bergantung pada sejumlah faktor kunci, yaitu kualitas dan kompetensipenyuluh,  relevansi  materi  penyuluhan,  metode  pendekatan  yang  digunakan,  tingkatpartisipasi petani, serta dukungan kelembagaan dan kebijakan pemerintah.Penyuluh  yang  memiliki  pemahaman  mendalam terhadap  konteks  lokal  dan  mampumenyampaikan materi secara komunikatif terbukti mampu meningkatkan pemahamandan adopsi teknologi oleh petani. Demikian pula, penggunaan metode partisipatif sepertiSekolah Lapang lebih efektif dalam membangun keterlibatan aktif petani dibandingkanpendekatan  konvensional  yang  bersifat  satu  arah.  Namun,  keterbatasan  jumlahpenyuluh, minimnya anggaran, dan lemahnya koordinasi antar lembaga masih menjadikendala utama dalam pelaksanaan program penyuluhan di berbagai daerah.Adopsi  teknologi  digital  dan  pendekatan  hybrid  menjadi  peluang  baru  dalammemperluas  cakupan  dan  efisiensi  penyuluhan,  tetapi  perlu  diimbangi  denganpeningkatan  kapasitas  petani  dalam  memanfaatkan  teknologi  informasi.  Selain  itu,kebijakan  nasional  yang  mendukung  penguatan  kelembagaan  penyuluhan,  termasukinsentif  bagi  penyuluh dan peningkatan sinergi  lintas sektor,  menjadi  faktor penentudalam menjamin keberlanjutan dampak penyuluhan terhadap produktivitas.Dengan demikian, untuk menjadikan penyuluhan sebagai instrumen yang benar-benarefektif  dalam  pembangunan  pertanian,  diperlukan  reformasi  menyeluruh  yangmencakup penguatan sumber daya manusia penyuluh, pembaruan materi dan metode,serta integrasi dengan sistem pertanian yang lebih luas. Evaluasi ini memberikan dasarpenting bagi perumusan kebijakan yang lebih adaptif dan berbasis bukti dalam upayameningkatkan produktivitas dan kesejahteraan petani secara berkelanjutan.
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